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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Subspesies kera besar Asia atau orangutan dengan nama latin Pongo
sp. merupakan kerabat bangsa manusia yang paling dekat di dalam dunia
hewan. Orangutan adalah primata pemakan buah-buahan (frugivora), daun dan
kambium yang dapat ditemukan di dua negara, yakni Malaysia dan Indonesia.
Orangutan yang ada di Indonesia dapat ditemukan di dua pulau, yakni
Kalimantan dan Sumatera. Galdikas (1978), meyebutkan bahwa di
Kalimantan, orangutan tersebar luas di pulau tersebut dan penyebaran
orangutan Sumatra terbatas pada bagian ujung utaraypulau Sumatera. Selain
itu, orangutan merupakan mamalia arboreal(menghabiskan waktunya di atas
pepohonan atau belukar) terbesar yang memiliki peranan yang sangat besar
dan penting dalam menjamin Kkelestarian.hutan dan merupakan hewan yang
dilindungi (Russon_dkk, 2009.,. Wich dkk, 2012). Pemerintah juga berperan
dalam upaya_melindungi orangutan yang ada di Indonesia dengan mengatur
UU No. 5 tahun 1990 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar
untuk melidungi‘keberadaan orangutan dan habitanya.

Taman Nasional Kutai (TNK) merupakan kawasan konservasi alam
yang terletak di Provinsi Kalimantan Timur. TNK mempunyai ekosistem
hutan hujan dataran rendah dengan ketinggian antara 0 - 400 mdpl. Tipe
vegetasi yang terdapat di kawasan ini adalah tipe hutan dataran rendah yang
didominasi oleh ulin (Eusideroxylon zwageri), meranti (Shorea sp.) dan kapur
(Dryobalanops sp.), hutan rawa yang didominasi oleh tumbuhan perupuk
(Lophopethalum sp.), hutan mangrove yang didominasi oleh Rhizophora
mucronata, R. apiculata, Sonneratia alba, S. caseolaris, hutan kerangas dan
hutan pantai. Berdasarkan SK Menteri Kehutanan No. 4194/Menhut-
VII/KUH/2014 tanggal 10 Juni 2014 tentang Penetapan Kawasan Hutan

Taman Nasional Kutai, luasan Taman Nasional Kutai adalah seluas 192.709



ha (TNK, 2016). TNK dahulunya merupakan habitat alami Pongo pygmaeus
morio dan subspesies orangutan Kalimantan yang penyebarannya meliputi
sebagian besar wilayah Kalimantan Timur termasuk beberapa kabupaten di
wilayah Kalimantan Timur (Warent dkk, 2001). Kawasan ini merupakan
habitat penting dari berbagai jenis flora dan fauna langka khususnya
orangutan.

Berdasarkan keterangan pihak TNK, alasan utama Taman Nasional
berdiri ialah untuk melindungi beberapa satwa, yaitu orangutan, bekantan
(Nasalis larvatus), dan beruang madu (Helarctos malayanus). Limberg, dkk
(2009) di dalam Lee, dkk (2019), menyebutkan bahwa status ‘taman nasional’
saat ini tidak mencegah aktivitas ilegal terjadi sepertigpembalakan, perburuan
satwa liar, dan pembukaan hutan untuk agrikultur skala kecil, serta
perambahan konstan dari masyarakat sepanjang perbatasan timur yang terus
berlanjut mengurangi area taman nasional yang sesungguhnya. Namun saat
pihak TNK sedang berusaha untuk memelihara, memperbaiki, dan
melindungi hutan di TNK dan satwaliaryang ada di dalamnya.

Berdasarkan, data “Population and Habitat Viability Assessment
(PHVA) pada-tahun 2017<diperkirakan jumlah orangutan Borneo sebanyak
57.200. Jumlah /tersebut semakin berkurang berdasarkan beberapa tahun
sebelumnya, yakni 57.797 pada tahun 2004. Pada tahun 1999 sampai dengan
tahun 2015, Voigt, dkk (2018), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
separuh populasi orangutan di Borneo terkena dampak dari pembalakan,
deforestasi, perburuan, atau industri perkebunan, dengan estimasi
berkurangnya populasi lebih dari 100.000 individu. Besarnya ancaman bagi
kelangsungan hidup orangutan cukup besar setiap tahunnya. Menurut
Ancrenaz, dkk (2016), menyebutkan beberapa ancaman kelangsungan hidup
orangutan di habitat aslinya, yakni kehilangan habitat, perburuan ilegal,
kebakaran hutan, fragmentasi habitat dan perubahan iklim. Konflik atau kasus
yang terjadi di Kalimantan hingga saat ini yaitu pembunuhan orangutan
akibat pembukaan lahan besar-besaran sebagai perkebunan kelapa sawit dan

pertambangan. Orangutan memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian



hutan dan hutan inilah yang menjadi sumber kehidupan bagi mahluk hidup
lainnya seperti manusia dan menurut International Union for Conservation of
Nature (IUCN) Red List 2016, menyebutkan bahwa orangutan Borneo
diketogorikan hewan yang terancam punah dan kini kategorinya naik menjadi
kritis. Oleh sebab itu, populasi orangutan harus ditingkatkan untuk mencegah
kepunahan dengan menyediakan habitat yang sesuai untuk bertahan hidup
dan berkembangbiak.

Konservasi adalah cara atau upaya yang dapat dilakukan untuk
melidungi habitat dan populasi orangutan di alam liar. Salah satu cara untuk
melakukan konservasi orangutan, Yyakni dengan menghitung jumlah
populasinya serta ketersediaan jenis pakannya di @lam liar. Perhitungan
jumlah populasi orangutan menggunakan perjumpaan secara langsung dengan
orangutan merupakan hal yang sangat sulit“dilakukan; hal ini dikarenakan
orangutan merupakan primata yang<tidak hidup berkelompok dan jumlahnya
tidak lah banyak di alam liar. Oleh karena/itu, perlu dilakukan monitoring
keberhasilan peningkatan populasi,.orangutan melalui pendekatan survei
sarang dan diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
membantu / upayay, Kenservasi orangutan dan pengetahuan mengenai

karakteristik sarang orangutan (Pongo pygmaeus morio) di Kawasan TNK.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana karakteristik sarang orangutan (Pongo pygmaeus morio) resort
Sangatta dan resort Sangkima, Taman Nasional Kutai, Kalimantan Timur?

Berapa jumlah sarang orangutan (Pongo pygmaeus morio) dimasing-masing
transek di resort Sangatta dan resort Sangkima, Taman Nasional Kutai,

Kalimantan Timur?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui karakteristik sarang orangutan (Pongo pygmaeus morio) di resort

Sangatta dan resort Sangkima, Taman Nasional Kutai, Kalimantan Timur



2. Mengetahui jumlah sarang orangutan (Pongo pygmaeus morio) dimasing-
masing transek di resort Sangatta dan resort Sangkima, Taman Nasional

Kutai, Kalimantan Timur

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat bagi beberapa pihak, yaitu :

1. Bagi masyarakat, yakni sebagai gambaran mengenai karakteristiksarang
orangutan (Pongo pygmaeus morio) yang ada di TNK.

2. Bagi pemerintah dan lembaganya (pihak TNK)agar mengetahui lebih
dalam lagi mengenai kondisi atau karakteristik sarang orangutan di
kawasan TNK sehingga dapat melakukan konservasi dan monitoring
secara rutin atau berkala.

3. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan untuk, menambah wawasan peneliti
tentang karakteristik sarang orangutan (Pongo pygmaeus morio) di
Kawasan TNK.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Karaktersitik sarang orangutan juga menjadi indikator kondisi habitat
orangutan yang ada di resort Sangatta dan resort Sangkima, TNK yang
nantinya dapat dijadikan informasi dasar dalam pengelolaan orangutan
dan habitatnya sehingga upaya ini nantinya dapat mempertahankan
spesies ini dari ancaman kepunahan serta hutan di TNK menjadi lebih
lestari.

2. Jumlah sarang orangutan di resort Sangatta danfresort Sangkima tidak

jauh berbeda dan hasilnya cukup signifikan dimasing-masing transek.

5.2 Saran

Kepada pihak Taman Nasional ‘Kutai sebaiknya dapat mengadakan
program rehabilitasi pada kawasan hutan bekas terbakar dengan jenis pohon
pakan serta_kajian yang lebih mendalam lagi mengenai karakteristik sarang
orangutan (Pongo |pygmaeus morio) yang ada di resort Sangkima serta
penelitian lanjutan mengenai pengkayaan jenis pohon yang menjadi sumber

pakan dan jenis pohon sarang di masing-masing resort yang ada di TNK.
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